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KATA PENGENTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, dapatlah terselesaikan buku 

ini. Penulisan buku ini adalah buah pemikiran penulis yang diberi 

judul “PENGGUNAAN TEKNOLOGI BIOROCK® TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP 

KARANG ACROPORA DI PERAIRAN ”. Saya memahami tanpa 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. 

Dalam ekosistem terumbu karang. Beberapa upaya 

rehabilitasi terumbu karang yang telah dilakukan di Indonesia, 

antara lain adalah dengan mengembangkan teknik transplantasi 

karang, terumbu karang buatan, maupun metode akresi mineral 

(biorock technology).  

Sesuai dengan tinjauan di atas buku ini mengetahui 

pertumbuhan dan laju pertumbuhan serta tingkat kelangsungan 

hidup karang bercabang Acropora yang ditransplantasi dengan 

metode biorock® di Perairan khususnya di bagian Karang Jeruk 

Kabupaten Tegal. 

Berdasarkan hasil kajian Pertumbuhan mutlak karang 

Acropora pada stasiun biorock® lebih besar dibandingkan dengan 

pertumbuhan mutlak pada stasiun kontrol, baik untuk tinggi 

maupun untuk diameter. Dapat dilihat pertumbuhan mutlak tinggi 

pada stasiun biorock® 44,9750 ± 15,3901 mm sedangkan pada stasiun 

kontrol 2,1675 ± 0,6726 mm serta pertumbuhan mutlak diameter 

pada stasiun biorock® 0,8350 ± 0,2177 mm sedangkan pada stasiun 

kontrol 0,2025 ± 0,0835 mm. Laju pertumbuhan karang Acropora 

pada stasiun biorock® lebih cepat dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan pada stasiun kontrol, baik untuk tinggi maupun 

untuk diameter.  

Dapat dilihat laju pertumbuhan tinggi pada stasiun biorock® 

11,2438 ± 3,8475 mm bulan-1 sedangkan pada stasiun kontrol 0,5419 

± 0,1682 mm bulan-1 serta laju pertumbuhan diameter pada stasiun 
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biorock® 0,2088 ± 0,0544 mm bulan-1 sedangkan pada stasiun kontrol 

0,0506 ± 0,0209 mm bulan-1. Tingkat kelangsungan hidup karang 

pada stasiun biorock® dan stasiun kontrol 100%.  

Penulis tentu menyadari jika buku ini masih belum cukup 

sempurna. Penulis mengharapkan kritik maupun saran guna 

penyempurnaan buku ini. Semoga Tuhan YME membalas jasa 

semua pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini, dengan 

harapan bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, 

memiliki sumberdaya alam hayati laut yang potensial seperti 

sumberdaya terumbu karang. Di tambah lagi Indonesia terletak 

pada pusat segitiga terumbu karang (the coral triangle) yang 

memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi. Sedikitnya ada 750 

spesies karang yang termasuk ke dalam 75 genus terdapat di 

Indonesia (COREMAP II, 2007). 

Terumbu karang memiliki peranan sebagai sumber 

makanan, habitat biota - biota laut yang bernilai ekonomis tinggi. 

Nilai estetika yang dapat dimanfaatkan sebagai kawasan pariwisata 

dan memiliki cadangan sumber plasma nutfah yang tinggi. Selain 

itu juga dapat berperan dalam menyediakan pasir untuk pantai, dan 

sebagai penghalang terjangan ombak dan erosi pantai (Dahuri, 

2003). Demikian juga di Perairan Karang Jeruk dan sekitarnya yang 

berada di Dukuh Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan 

Kramat, Kabupaten Tegal. Kawasan ini juga selain mempunyai 

potensi sumberdaya alam pesisir dan lautan khususnya terumbu 

karang, yang memiliki prospek perekonomian yang mampu untuk 

mendorong pertumbuhan dan pengembangan kegiatan ekonomi 

perikanan serta sosial lainnya di sekitar kawasan tersebut. 

Menurut Noor Zuhry (2011) terumbu karang merupakan 

tempat yang ideal sebagai daerah memijah (spawning ground) dan 

tempat asuhan (nursery ground) bagi ikan karang dan ikan jenis 

pelagis. Ketersediaan fitoplanton sebagai pakan jenis larva 

menunjang pertumbuhan dan pembesaran ikan-ikan tersebut. 

Keberadaan Karang Jeruk mampu meningkatkan survival rate dari 

larva ikan-ikan tersebut dan dalam jangka panjang keberadaan 

kawasan tersebut mampu menjamin stok perikanan kawasan itu.  

Dikatakan juga bahwa Perairan Karang Jeruk merupakan 

daerah dengan jumlah ikan teri yang melimpah. Hal ini disebabkan 

karena pakan dari ikan teri adalah plankton. Salah satu indikator 

kesuburan suatu perairan adalah melimpahnya jumlah plankton 

dimana semakin subur perairan juga berpengaruh pada kehidupan 
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ekosistem terumbu karang. Oleh sebab itu, ikan teri banyak 

berkumpul pada Perairan Karang Jeruk yang merupakan tempat 

untuk mencari makan. 

Seiring berjalannya waktu, kondisi terumbu karang di 

Indonesia mengalami degradasi yang cukup mengkhawatirkan. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tingginya 

pemanfaatan oleh manusia dan kerusakan akibat bencana alam. 

Menurut hasil penelitian Pusat Pengembangan Oseanologi (P2O) 

LIPI yang dilakukan pada tahun 2000, kondisi terumbu karang 

Indonesia 41,78% dalam keadaan rusak, 28,30 % dalam keadaan 

sedang, 23,72 % dalam keadaan baik, dan 6,20 % dalam keadaan 

sangat baik. Hal ini menunjukkan telah terjadi tekanan yang cukup 

besar terhadap keberadaan terumbu karang di wilayah Indonesia 

(Dahuri, 2003). 

Hal ini juga terjadi pada Perairan Karang Jeruk, Desa 

Munjungagung Kabupaten Tegal, Data dari hasil pengamatan pada 

saat penelitian tahun 2011 menunjukan bahwa Kondisi persentase 

tutupan karang hidup pada terumbu karang di Perairan Karang 

Jeruk pada tahun 2011 menjadi 24,87% - 53,33%. Hasil pengamatan 

dan wawancara dengan masyarakat bahwa kondisi seperti ini 

terjadi karena selain faktor alam, faktor manusia juga memberikan 

pengaruh terhadap kondisi terumbu karang dibuktikan dengan 

masih adanya masyarakat pengguna yang beroperasi di sekitar 

Perairan Karang Jeruk walaupun sudah jarang ditemukan 

penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, tetapi 

dalam kegiatan penangkapannya masih menurunkan jangkar di 

sekitar karang (Noor Zuhry, 2011). 

Melihat kenyataan ini maka sangat diperlukan upaya-upaya 

untuk rehabilitasi ekosistem terumbu karang. Beberapa upaya 

rehabilitasi terumbu karang yang telah dilakukan di Indonesia, 

antara lain adalah dengan mengembangkan teknik transplantasi 

karang, terumbu karang buatan, maupun metode akresi mineral 

(biorock technology). 
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Karang yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian adalah 

Genus Acropora Genus ini adalah salah satu genus karang yang 

melimpah dan terdistribusi luas di Indo-Pasifik. Karang ini 

memiliki kecepatan tumbuh dan tingkat kelangsungan hidup yang 

tinggi jika ditransplantasi. Karang ini dapat tumbuh 5-10 cm per 

tahun (Harriot dan Fisk, 1988). Oleh karena itu karang ini banyak 

dipakai pada kegiatan-kegiatan tranplantasi karang diberbagai 

kawasan dan negara, termasuk Indonesia. Transplantasi karang 

jenis ini umumnya dilakukan dengan cara yang konvensional, yaitu 

dengan melekatkannya pada suatu substrat tanpa aliran listrik. 

Sehubungan dengan latar belakang di atas, guna mengetahui 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan karang Acropora jika 

menggunakan biorock® di Perairan Karang Jeruk, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang hal tersebut. 

Adanya penurunan dari kualitas dan kuantitas dari 

ekosistem terumbu karang di Indonesia, maka diperlukan perhatian 

dan aksi rehabilitasi secara cepat dan tepat. Terdapat dua cara 

rehabilitasi yang disebut Dahuri (2003) yaitu dengan kebijakan 

manajemen dan penggunaan teknologi. Akresi mineral (Mineral 

Accretion ) merupakan salah satu pengembangan teknologi 

rehabilitasi. Teknologi ini lebih dikenal dengan sebutan biorock® 

Teknologi biorock® adalah suatu proses deposit elektro 

mineral yang berlangsung di dalam laut, biasanya disebut juga 

dengan teknologi akresi mineral. Cara kerja dari metode ini adalah 

melalui proses elektrolisis air laut dengan meletakkan dua 

elektroda pada tegangan rendah yang aman sehingga 

memungkinkan mineral pada air laut mengkristal di atas elektroda. 

Mekanisme kimiawi terjadi ketika aliran listrik tadi menimbulkan 

reaksi elektrolit yang medorong pembentukan mineral alami pada 

air laut, seperti kalsium karbonat dan magnesium hidroksida 

(Zamani et al., 2008). 

Teknologi biorock® diterapkan untuk mempercepat 

pertumbuhan karang yang ditransplantasi telah banyak 

diaplikasikan pada berbagai jenis karang, salah satunya adalah 

Acropora, Teknologi biorock® untuk transplantasi karang telah 

dilakukan oleh banyak orang di banyak kawasan dan Negara. 
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Goreau et al. (2007) telah melakukannya di Majuro, Republic of the 

Marshall Islands untuk restorasi terumbu karang dan perlindungan 

pantai; untuk tujuan penelitian; dan untuk merehabilitasi terumbu 

karang yang telah tergilas oleh kapal laut. 
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BAB II 

TERUMBU KARANG 

 

A. Definisi Terumbu Karang 

Menurut Herdianto et al., (1998) Kata terumbu karang 

mengacu pada daerah dangkal di laut yang membentuk wilayah 

berbahaya untuk dilewati kapal laut. Meski hanya menempati 

0,17% dari dasar samudera, terumbu karang merupakan tempat 

tinggal bagi 25% dari keseluruhan spesies laut. Terumbu karang 

yang dibentuk oleh aktivitas organisme dan tersusun oleh 

ribuan karang batu (stony coral) ini diperkirakan mulai terbentuk 

sekitar 500 juta tahun yang lalu sehingga kini menjadi ekosistem 

yang paling tua. 

 Terumbu karang meliputi wilayah yang luas 

(jutaan mil persegi) di daerah tropik. Meskipun karang 

ditemukan di seluruh lautan di dunia, baik di perairan kutub 

maupun perairan ugahari, seperti yang ada di daerah tropik, 

tetapi hanya di daerah tropik terumbu dapat berkembang. 

Terumbu karang memiliki sifat unik di antara asosiasi 

biota laut. Terumbu ini dibangun seluruhnya oleh kegiatan 

biologik. Terumbu merupakan timbunan masif dari kapur 

CaCO3 yang terutama dihasilkan oleh hewan karang dengan 

tambahan penting dari alga berkapur dan organisme-organisme 

lain penghasil kapur (Romimohtarto dan Juwana, 2001).  

Hewan karang memiliki kedekatan dengan anemon laut 

dan dapat divisualisasikan sebagai koloni anemon yang 

menghasilkan sekresi berupa limestone atau kalsium karbonat 

sebagai struktur pengokoh dan pelindung bagi hewan karang 

itu sendiri. Karang ini bersimbiosis dengan alga bersel satu 

zooxanthellae untuk kepentingan biologis dan memberi warna 

pada karang. 
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Klasifikasi karang keras menurut Veron dan Terrence 

(1979) berdasarkan kerangka karang adalah : 

Filum : Cnidaria 

Kelas : Anthozoa 

Subkelas : Hexacorallia 

Ordo : Scleractinia 

 

Hewan karang menghasilkan kalsium karbonat. Proses 

mineralisasi dengan produk yang dihasilkan berupa material 

kapur CaCO3 (kalsium karbonat) dinamakan kalsifikasi. CaCO3 

berupa material yang mengendap dalam bentuk terumbu 

(Nybakken,1992). Reaksi terbentuknya kalsium karbonat dapat 

dituliskan sebagai berikut (Guntur, 2012): 

CO2+H2O ↔ H2CO3 ↔ H+ + HCO3 ↔ 2H+ + CO32- 

Diambil dari perairan Ca2+ + 2HCO3 - ↔ CaCO3 + CO2 +H2O  

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

terumbu karang, yaitu : 

1. Suhu 

Terumbu karang dapat hidup secara optimal dengan 

perairan yang rata-rata suhu tahunannya 23-25 oC. Terumbu 

karang dapat mentoleransi suhu sampai kira-kira 40 oC 

(Nybakken,1992). 

2. Cahaya. 

Cahaya yang kurang dapat menyebabkan laju 

fotosintesis oleh alga simbion karang berkurang. Hal tersebut 

akan berpengaruh pada jumlah kalsium karbonat yang 

dihasilkan yang berguna dalam pembentukan kerangka 

karang dalam proses kalsifikasi (Nybakken,1992). 

3. Salinitas. 

Karang tidak dapat bertahan hidup pada salinitas yang 

menyimpang dari salinitas air laut normal yaitu 32-35 o/oo 

(Nybakken, 1992). 

4. Faktor pengendapan. 

Endapan yang berat mengakibatkan tertutup dan 

tersumbatnya polip karang sehingga menghambat proses 

pemberian makanan (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 
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5. Substrat. 

Substrat yang keras dan bersih diperlukan sebagai 

tempat melekatnya larva planula, sehingga memungkinkan 

pembentukan koloni baru. Substrat keras ini dapat berupa 

benda padat yang terdapat di dasar laut, yaitu batu, 

cangkang moluska, bahkan kapal karam (Nybakken,1992).  

6. Gelombang. 

Gelombang bermanfaat untuk memberikan sumber air 

yang segar, memberi oksigen dalam air laut, menghalangi 

pengendapan dan memberi plankton yang baru untuk 

makanan koloni karang. (Nybakken,1992). 

7. Arus. 

Pergerakan arus diperlukan untuk tersedianya aliran 

suplai makanan dan suplai oksigen yang segar maupun 

terhindarnya karang dari timbunan kotoran yang dapat 

menyebabkan endapan (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

8. Kedalaman. 

Terumbu karang tidak dapat berkembang di perairan 

yang lebih dalam dari 50-70 m. Kebanyakan terumbu tumbuh 

pada kedalaman 25 m atau kurang (Nybakken, 1992; 

Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

 

Karang memiliki variasi bentuk pertumbuhan koloni 

yang berkaitan dengan kondisi lingkungan perairan. Berbagai 

jenis bentuk pertumbuhan karang dipengaruhi oleh intensitas 

cahaya matahari, gelombang dan arus, ketersediaan bahan 

makanan, sedimen, subareal exposure dan faktor genetik. 

Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, karang batu terbagi atas 

karang Acropora dan non-Acropora (English et al., 1994 dalam 

Tanty, 2009). Perbedaan Acropora dengan non- Acropora terletak 

pada struktur skeletonnya. Acropora memiliki bagian yang 

disebut axial corallite dan radial corallite, sedangkan non-Acropora 

hanya memiliki radial corallite. Bentuk pertumbuhan karang non-

Acropora (Gambar 2) terdiri atas :  
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Gambar 1. Bentuk pertumbuhan karang non-Acropora 

Sumber : English et al., 1994 dalam Tanty (2009). 

 

1. Bentuk bercabang (branching): memiliki cabang lebih panjang 

daripada diameter yang dimiliki, banyak terdapat di 

sepanjang tepi terumbu dan bagian atas lereng, terutama 

yang terlindungi atau setengah terbuka. Bersifat banyak 

memberikan tempat perlindungan bagi ikan dan avertebrata 

tertentu. 

2. Bentuk padat (massive): dengan ukuran bervariasi serta 

beberapa bentuk seperti bongkahan batu. Permukaan karang 

ini halus dan padat, biasanya ditemukan di sepanjang tepi 

terumbu karang dan bagian atas lereng terumbu.  

3. Bentuk kerak (encrusting): tumbuh menyerupai dasar 

terumbu dengan permukaan yang kasar dan keras serta 

berlubang-lubang kecil, banyak terdapat pada lokasi yang 

terbuka dan berbatu-batu, terutama mendominasi sepanjang 

tepi lereng terumbu. Bersifat memberikan tempat berlindung 

untuk hewan-hewan kecil yang sebagian tubuhnya tertutup 

cangkang.  

4. Bentuk lembaran (foliose): merupakan lembaran-lembaran 

yang menonjol pada dasar terumbu, berukuran kecil dan 

membentuk lipatan atau melingkar, terutama pada lereng 

terumbu dan daerah-daerah yang terlindung. Bersifat 

memberikan perlindungan bagi ikan dan hewan lain.  



9 

5. Bentuk jamur (mushroom): berbentuk oval dan tampak`seperti 

jamur, memiliki banyak tonjolan seperti punggung`bukit 

beralur dari tepi hingga pusat mulut.  

6. Bentuk submasif (submassive): bentuk kokoh dengan tonjolan-

tonjolan atau kolom-kolom kecil.  

7. Karang api (Millepora): semua jenis karang yang dapat 

dikenali karena adanya warna kuning di ujung koloni dan 

rasa panas seperti terbakar. 

8. Karang biru (Heliopora): dapat dikenali dengan adanya warna 

biru pada rangkanya. 

 

Bentuk pertumbuhan Acropora (Gambar 3) sebagai berikut 

(English et al., 1994 dalam Tanty, 2009). : 

1. Acropora bentuk cabang (branching Acropora): bentuk 

bercabang seperti ranting pohon.  

2. Acropora meja (tabulate Acropora): bentuk bercabang dengan 

arah mendatar dan rata seperti meja. Karang ini ditopang 

dengan batang yang berpusat atau bertumpu pada satu sisi 

membentuk sudut atau datar.  

3. Acropora merayap (encrusting Acropora): bentuk merayap, 

biasanya terjadi pada Acropora yang belum sempurna.  

4. Acropora submasif (submassive Acropora): percabangan 

bentuk gada/lempeng dan kokoh.  

5. Acropora berjari (digitate Acropora): bentuk percabangan 

rapat dengan cabang seperti jari-jari tangan.  
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Gambar 2. Bentuk pertumbuhan karang Acropora 

Sumber : English et al., 1994 dalam Tanty (2009). 

 

B. Pertumbuhan dan Kalsifikasi 

Pertumbuhan karang merupakan pertambahan panjang 

linier, bobot, volume, atau luas kerangka kapur karang dalam 

kurun waktu tertentu. Proses tersebut terjadi karena adanya 

pengapuran atau kalsifikasi yang tersusun dari kalsium 

karbonat dalam bentuk aragonit kristal (Suharsono, 1984).  

Kalsifikasi adalah proses yang menghasilkan kapur dan 

pembentukan rangka kapur. Kapur dihasilkan dalam reaksi 

yang terjadi dalam ektodermis karang. Reaksi pembentukan 

deposit kapur mensyaratkan tersedianya ion kalsium dan ion 

karbonat. Ion kalsium tersedia dalam perairan yang berasal dari 

pengikisan batuan. Ion karbonat berasal dari pemecahan asam 

karbonat. Kalsium karbonat yang terbentuk kemudian 

membentuk endapan menjadi rangka hewan karang. 

Karbondioksida akan diambil oleh zooxanthella untuk 

fotosintesis. Kalsifikasi dipengaruhi oleh proses fotosintesis 

zooxanthella dan hasilnya (Wood, 1983). Goreau (1959) dalam 

Supriharyono (2000) menyatakan bahwa zooxanthella merupakan 
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faktor yang esensial dalam proses kalsifikasi atau produksi 

kapur bagi karang hermatipik atau karang pembentuk terumbu. 

Mengingat kalsifikasi hanya terjadi bersamaan dengan produksi 

karbon maka kalsifikasi terjadi pada kondisi-kondisi tertentu 

saja, yaitu ketika siang hari atau ada sumber cahaya.  

Dalam proses pembentukan terumbu karang terjadi 

hubungan yang saling menguntungkan antara polip karang dan 

zooxanthella. Ketika terkena sinar matahari, zooxanthella 

menghasilkan oksigen dan nutrisi yang terdiri dari gliserol, 

glukosa, dan asam amino yang melekat di lapisan luar polip 

karang. Polip karang memberikan tempat hidup dan juga CO2 

untuk digunakan dalam proses fotosintesis. Zooxanthella juga 

mempengaruhi laju penumpukan zat kapur oleh polip karang. 

Polip karang menyerap CaCO3 dari air laut, terjadi reaksi di 

dalam tubuh polip dan menghasilkan cangkang luar berupa zat 

kapur. Selain memberi nutrisi, zooxanthella dengan pigmen-

pigmen yang dimilikinya, memberikan warna pada polip-polip 

karang sehingga menyebabkan terumbu karang tampak indah 

(Dahuri, 2003). 
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BAB III 

KLASIFIKASI KARANG ACROPORA 

 

A. Deskripsi Karang Acropora 

Karang Acropora (Gambar 4) biasanya ditemukan di 

tempat dangkal di seluruh peraiaran Indonesia, memiliki bentuk 

percabangan yang sangat bervariasi dari corimbose, arborescent, 

kapitosa dan lain-lainnya. Ciri khas dari marga ini adalah 

mempunyai axial koralit dan radial koralit. Bentuk radial koralit 

juga bervariasi, yaitu bentuk tubular, nariform dan tenggelam. 

Marga ini mempunyai sekitar 150 jenis tersebar di seluruh 

perairan indonesia (Suharsono, 1996).  

 

 
Gambar 3. Karang Acropora 

Sumber : Budi.S (2013.) 
 

Banyak karang Acropora yang bersifat oportunistik dan 

dapat bertahan pada tekanan alam seperti pemanasan dan 

siltasi. Disamping itu, karang bercabang ini dapat menghasilkan 

produksi karbonat yang tinggi.  

Menurut Johan (2003) karakteristik bentuk kapur genus 

Acropora antara lain adalah koloni biasanya bercabang, jarang 

sekali menempel ataupun submasif; koralit dua tipe, axial dan 

radial; septa umumnya mempunyai dua lingkaran; columella 

tidak ada; dinding koralit dan coenosteum rapuh; tentakel 

umumnya keluar pada malam hari.  
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Klasifikasi hewan karang menurut Veron dan Terrence 

(1979) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum : Cnidaria  

Kelas : Anthozoa  

Ordo : Scleractinia  

Famili : Acroporidae  

Genus : Acropora  

B. Transplantasi Karang  

1. Proses Transplatasi Karang 

Proses perbaikan secara alami pada terumbu karang 

yang kondisinya sudah rusak lebih lama dan membutuhkan 

kondisi lingkungan yang betul-betul tidak terganggu oleh 

aktivitas manusia. Upaya penanggulangan kerusakan 

ekosistem terumbu karang dapat dilakukan dengan 

mengembangkan teknik transplantasi karang (COREMAP II, 

2006). 

Transplantasi merupakan suatu teknik penanaman 

dan penumbuhan koloni karang baru dengan metode 

fragmentasi, dimana benih karang diambil dari suatu induk 

koloni tertentu. Transplantasi karang bertujuan untuk 

mempercepat regenerasi terumbu karang yang telah 

mengalami kerusakan atau untuk memperbaiki daerah 

terumbu karang yang rusak, terutama untuk meningkatkan 

keragaman dan persen penutupan (Harriot dan Fisk, 1988 

dalam Amirah 2011). 

 Herianto (2007) menyatakan bahwa berbagai fungsi 

atau manfaat transplantasi karang secara umum ditujukan 

untuk kepentingan rehabilitasi dan pemanfaatan. Fungsi atau 

manfaat tersebut antara lain: 

a. Mempercepat regenerasi ekosistem karang yang telah 

rusak. 

b. Membangun daerah ekosistem karang yang sebelumnya 

tidak ada. 

c. Pengembangan populasi karang bernilai ekonomis tinggi 

dan atau langka. 
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d. Menambah jumlah karang dewasa ke dalam populasi 

sehingga produksi larva di ekosistem karang yang rusak 

tersebut dapat ditingkatkan. 

 

Makkarette (2007) dalam Tanty (2009) menyatakan 

secara umum gambaran langkah metode transplantasi 

karang adalah sebagai berikut: 

a. Pengambilan bibit koloni karang 

Pengambilan bibit koloni karang sebaiknya 

dilakukan di daerah lain yang memiliki kedalaman yang 

sama dengan lokasi transplantasi. 

b. Pengikatan bibit koloni karang ke substrat 

Substrat pengikatan karang dapat berupa gerabah 

atau semen. 

c. Penenggelaman transplantasi karang dan rangka (bila 

ada). 

d. Perawatan  

Perawatan dilakukan untuk memantau tingkat 

stres dan kelangsungan hidup karang transplantasi. 

 

2. Terumbu Buatan  

Terumbu buatan merupakan struktur yang sengaja 

dibuat oleh manusia untuk meniru karakteristik terumbu 

karang. Terumbu buatan tidak dimaksudkan sebagai 

alternatif pengganti terumbu karang alami yang 

produktifitasnya tinggi, tetapi sebagai struktur yang dapat 

memberikan salah satu fungsinya. Fungsi utama dari 

terumbu buatan menurut Chou (1997) dalam Tanty (2009) 

adalah: 

a. Tempat berkumpulnya organisme terutama ikan sehingga 

dapat menambah efisiensi penangkapan. 

b. Meningkatkan produktivitas alam dengan menyediakan 

habitat baru untuk organisme menempel yang 

berkontribusi pada rantai makanan. 

c. Menyediakan habitat baru spesies target. 
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d. Melindungi organisme kecil atau juvenile dan sebagai 

nursery ground. 

e. Pelindung pantai dari gelombang serta sebagai tempat 

naungan organisme dari arus yang kuat dan pemangsaan. 

f. Meningkatkan kompleksitas habitat dasar.  

 

Keuntungan dari terumbu buatan (Hutomo, 1991 

dalam Isnul, 2007) adalah sebagai berikut : 

a. Dapat dibangun sesuai dengan kebutuhan yang spesifik 

di lokasi yang diinginkan dalam waktu singkat. 

b. Dapat dibangun dari berbagai macam material. 

c. Dapat meningkatkan sumberdaya hayati laut pada lokasi 

yang dikehendaki. 
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BAB IV 

TEKNOLOGI BIOROCK® 

 

A. Mengenal Teknologi Biorock® 

Teknologi biorock® adalah suatu proses deposit elektro 

mineral yang berlangsung di dalam laut, biasanya disebut juga 

dengan teknologi akresi mineral. Teknologi ini dikembangkan 

Prof. Wolf H. Hilbertz seorang ilmuwan kelautan pada tahun 

1974. selanjutnya sejak tahun 1988, Prof. Wolf H. Hilbertz 

(Germany) 

bersama Dr. Thomas J. Goreau (AS) seorang ahli ekologi 

karang melakukan riset untuk mengembangkan lagi teknologi 

biorock® dengan fokus pada perkembangbiakan, pemeliharaan 

dan restorasi terumbu karang serta struktur proteksi pesisir. 

Penelitian mereka telah dilakukan di berbagai belahan dunia 

termasuk Indonesia. Metode ini dapat mempercepat 

pertumbuhan karang di daerah yang rusak dan mengembalikan 

habitat terumbu karang yang sudah ada. Struktur yang dibentuk 

sangat cepat ditumbuhi dan didiami oleh berbagai macam 

organisme karang, termasuk ikan, kepiting, kima, gurita, lobster 

dan bulu babi yang biasanya ditemukan pada terumbu karang 

yang sehat (Goreau, 1996). 

 

B. Penerapan dan Cara Kerja Biorock® 

1. Penerapan Metode Biorock® 

Penerapan metode biorock® telah dilakukan di beberapa 

negara, antara lain di Maldive, Thailand, Meksiko, Papua 

New Guinea, dan Indonesia (Hilbertz, 2005). Perkembangan 

metode ini dalam aplikasinya di Maldive cukup baik. Saat 

kenaikan suhu permukaan air laut yang tinggi telah 

menyebabkan banyak kematian karang di Samudera Hindia 

pada tahun 1998. Hal ini mengakibatkan kerusakan parah 

pada terumbu karang di pulau Maldive, hingga hanya 1% 

sampai 5% karang terumbu bertahan. Pada tahun 1996 

hingga 1998 di area ini (Ihuru,Maldive) telah diterapkan 

biorock® dan hasilnya adalah 50 – 80% karang transplantasi 
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(c) (a) 

berhasil bertahan hidup (Whorton, 2001). Foto penerapan 

biorock® di beberapa negara dapat dilihat di (Gambar 5). 

 

 
 

 

Gambar 4. Bentuk Struktur biorock®  di (a) Maldive 

(b) Thailand (c) Pamuteran,Bali. 

Sumber : Tanty,M (2009). 

 

Teknologi ini pertama kali diperkenalkan di Indonesia 

di Pemuteran, Bali pada awal tahun 2000 oleh Prof. Wolf 

Hilbertz dan Dr. Thomas J. Goreau. Beberapa keunggulan 

biorock® sebagai terumbu buatan antara lain mempercepat 

laju pertumbuhan karang yang ditransplantasikan pada 

kerangka, struktur terumbu biorock® dapat segera menyatu 

sebagai habitat alami untuk biota lain, sebagai substrat baru 

untuk penempelan alami larva karang, dan penghalang 

gelombang bagi daerah pesisir (Hilbertz, 2005). 

 

2. Cara Kerja 

Cara kerja dari metode ini adalah melalui proses 

elektrolisis air laut, dengan meletakkan dua elektroda di 

dasar laut dan dialiri dengan tegangan rendah 3,8 sampai 17 

volt yang aman sehingga memungkinkan mineral pada air 
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laut mengkristal di atas elektroda (Furqan, 2009). Biorock® 

memiliki struktur yang dibentuk dari besi dialiri listrik 

tegangan rendah. Mekanisme kimiawi terjadi ketika aliran 

listrik tadi menimbulkan reaksi elektrolisa yang medorong 

pembentukan mineral alami pada air laut, seperti kalsium 

karbonat dan magnesium hidroksida. Pada saat bersamaan, 

perubahan elektrokimia mendorong pertumbuhan 

organisme di sekitar struktur. Akibatnya ketika bibit karang 

ditempelkan pada struktur besi tersebut, pertumbuhan akan 

lebih cepat terjadi.  

 Berdasarkan konsep biorock® ini, endapan CaCO3 

dibentuk melalui reaksi listrik dari anoda dan katoda. Pada 

konteks elektrokimia (electrochemistry), katoda adalah 

sambungan yang mensuplai elektron ke ion pada larutan 

untuk mendorong suatu reaksi kimia terjadi. Katoda dapat 

terbuat dari berbagai mineral yang menghantar listrik, 

disarankan untuk menggunakan ram besi non-galvanis. 

Anoda adalah sambungan yang mengambil ion elektron dari 

ion pada larutan dengan tujuan untuk memudahkan reaksi 

kimia terjadi. Anoda dapat terbuat dari karbon, timah 

ataupun titanium (Isnul, 2007). 

Jika dilihat dari proses pembentukan deposit 

mineralnya, mineral accretion bukanlah suatu reaksi oksidasi 

langsung seperti elektroplatting, tetapi merupakan suatu 

proses yang tidak langsung, dimana pengendapan mineral 

terjadi karena suatu hasil sampingan dari perubahan pH di 

sekitar katoda ketika terjadi proses elektrolisis pada air laut. 

Ketika klorin dan oksigen terkumpul di sekitar anoda, maka 

mineral magnesium dan kalsium yang melimpah di air laut 

akan mengendap di katoda. Material yang terdeposit 

sebagian besar terdiri atas kalsium karbonat yang secara 

struktur kimia mirip dengan batu karang (Furqan, 2009).  

Ada beberapa alternatif sumber tenaga yang 

digunakan untuk menjalankan sistem ini, baik dengan 

menggunakan pembangkit listrik tenaga matahari (solar cell), 

pembangkit listrik tenaga pasang surut, generator, aki 
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maupun listrik rumah tangga. Tenaga yang digunakan 

adalah arus DC dengan kisaran antara 1-24 Volt. Pada 

beberapa penelitian digunakan tegangan dengan kisaran 6-12 

Volt. Densitas yang digunakan untuk memberikan hasil yang 

terbaik sekitar 3 A per m2 permukaaan katoda (Gendewa, 

2010). 

Proses elektrolisis dapat terjadi pada larutan encer atau 

pada larutan garam. Situasi tersebut yang biasanya terjadi 

pada proses eloktrolisis pada sistem biorock® adalah ekstrasi 

klorin pada air laut. Deposit mineral terbentuk dengan proses 

sebagai berikut: 

a. Ketika tegangan melewati elektroda, maka katoda akan 

menjadi cukup negatif untuk menarik ion hidrogen dari 

air laut dan menyumbangkan elektron untuk mengubah 

ion hidrogen menjadi gas yang akan naik ke permukaan. 

2e- + 2H + H2 (gas) 

b. Dengan semakin habisnya ion hidrogen di sekitar 

elektroda, maka terjadi reaksi kimia: 

H2CO3H+ + HCO3-2H+ + CO3 2- 

Pada saat ion hidrogen di dekat katoda habis, 

berdasarkan prinsip Le Chatelier’s reaksi akan bergerak 

ke kanan untuk membentuk ion H pada perairan. Hal ini 

juga akan meningkatkan konsentrasi ion karbonat (CO32-) 

pada perairan. Pada akhirnya konsentrasi ion CO32- 

semakin besar untuk membentuk reaksi: 

Ca2+ + CO32-CaCO3(solid) 

Pengendapan kalsium karbonat di atas katoda 

terjadi ketika tingkat kelarutan dari Ca2+ dan CO32- 

melebihi keadaan untuk dapat larut pada cairan. Endapan 

kalsium karbonat ini disebut juga aragonite, merupakan 

endapan keras, kuat dan hampir tak dapat larut. 

Pengendapan dari CaCO3 adalah pengendapan pertama 

yang terjadi ketika tegangan rendah. Ketika tegangan 

pada katoda meningkat maka reaksi lain mulai 

mendominasi. 
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c. Ketika ion hidrogen di sekitar katoda berubah menjadi gas 

hidrogen, daerah di dekat katoda menjadi kehabisan ion 

H dan sesuai dengan hukum kesetimbangan kimia maka 

ini akan meningkatkan pH di daerah sekitar katoda 

membuat larutan menjadi basa. Reaksi yang terjadi: 

H2O+2OH-H+ + OH-  

Untuk memulai mengembalikan ion H+. Ini 

membuat konsentrasi ion OH meningkat. Ketika 

konsentrasi ion OH- meningkat maka reaksi yang terjadi 

adalah: 

Mg2++2OH-Mg(OH)2 (solid) 

Pengendapan kalsium karbonat di atas katoda 

terjadi ketika tingkat kelarutan dari ion magnesium dan 

ion OH- melebihi keadaan untuk dapat larut pada cairan. 

Bentuk solid dari magnesium hidroksida juga disebut 

brucite. Endapan ini lebih lunak dan dapat larut dalam 

cairan dibandingkan dengan kalsium karbonat (Furqan, 

2009). 
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BAB V 

KONDISI PERAIRAN DALAM KARANG ACROPORA 

 

A. Keadaan Geografis Perairan 

Menurut Zuhry, Noor (2011) secara administratif Karang 

Jeruk termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Kramat, 

Kabupaten Tegal. Posisi Karang Jeruk berada sejauh ± 3,15 mil 

laut dari garis pantai dan sejajar dengan perkampungan nelayan 

Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat. Gugusan 

terumbu karang di Kabupaten Tegal hanya terdapat di daerah 

Karang Jeruk. Koloni karang penyusun terumbu karang di 

perairan Karang Jeruk Kabupaten Tegal umumnya adalah 

karang massif (CM) dari family Faviidae dengan genus 

Diploastrea dan dari family Poritiidae dengan Genus Porites. 

Jenis karang keras lainnya yang ditemukan di Perairan Karang 

Jeruk adalah Simpilia sp. Jenis karang yang paling banyak 

dijumpai adalah jenis Porites.  

Ikan karang yang terdapat di Perairan Karang Jeruk 

Kabupaten Tegal berhasil diidentifikasi 40 ekor ikan karang 

yang tersusun dari 4 famili dengan 8 genus. Famili ikan karang 

yang ditemukan adalah Pomacentridae, Chaetodontidae, 

Lutjanidae, dan Scaridae. Komunitas ikan karang secara umum 

didominasi dari family Pomacentridae dengan jenis ikan Caesio 

dengan kelimpahan sebesar 20 individu disusul oleh Abudefduf 

sebesar 6 individu. Species Chelmun muelleri dan Lutjanus 

menempati kelimpahan terendah dengan jumlah satu ekor 

untuk setiap spesiesnya. Sementara ikan karang yang banyak 

ditangkap untuk dipasarkan sebagai ikan hias ditemukan yaitu 

dari jenis Chelmon muelleri. 

Secara geografis letak Karang Jeruk berada di 109° 11,85’ 

BT – 109° 12,15’ BT dan 06° 48,75’ LS - 06° 48,80’ LS. Perairan 

Karang Jeruk mempunyai tanda yang mudah dikenali 

keberadaannya yaitu dengan adanya menara suar yang diberi 

lampu. Pada tahun 2010, kawasan perairan Karang Jeruk telah 

ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Perairan Daerah 

dengan jenis Suaka Perikanan berdasarkan SK Bupati Tegal 
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Nomor 523/448/2010. Luas kawasan konservasi tersebut adalah 

sebesar 53,460 ha. Berdasarkan SK Bupati tersebut telah 

ditetapkan beberapa jenis zona yaitu zona inti, zona penyangga, 

dan zona pemanfaatan (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Jawa Tengah, 2014). 

Berikut ini adalah informasi mengenai luasan, koordinat 

lokasi dan jenis kegiatan di dalam zona tersebut berdasarkan 

data dari Database Kawasan Konservasi KP3K Kementerian 

Kelautan Perikanan : 

1. Zona Inti 

a. Luas zona : 10,635 ha 

b. Koordinat : 109°11’57,068” – 109°12’16,249” BT dan 

06°48’34,689” – 06°48’45,240” LS 

c. Mutlak dilindungi dan tidak boleh terjadi perubahan 

apapun didalamnya oleh aktivitas manusia. Kegiatan 

yang diperbolehkan hanya untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan, pendidikan, penelitian, inventarisasi, 

pemantauan perlindungan dan pengamanan. 

 

2. Zona Penyangga 

a. Luas zona : 42,825 ha 

b. Koordinat : 109°11’50,560” – 109°12’22,766” BT dan 

06°48’28,174” – 06°48’51,741” LS 

c. Zona yang diperuntukan bagi pengamanan zona inti 

sebagai upaya konservasi. Boleh dilakukan kegiatan 

penangkapan yang tidak merusak (ramah lingkungan). 

Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang dapat 

memberikan dampak negatif terhadap zona inti. 

 

3. Zona Pemanfaatan 

a. Lokasi menyebar diluar zona inti (Karang Jeruk dan zona 

pemanfaatan). Zona pemanfaatan perikanan dengan 

menggunakan peralatan atau sarana prasarana 

pemanfaatan ramah lingkungan. Penangkapan 

diperkenankan tanpa batasan waktu dan spesies. 
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Gambar 5.Lokasi Kawasan Konservasi Perairan Karang 

Jeruk 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 

Tengah (2014). 

 

B. Kondisi Hidro Oseanografi 

1. Pengukuran Parameter Hidro Oceanografi 

Dalam pelaksanaan pengukuran parameter Hidro 

Oceanografi Perairan yang cocok untuk dilakukan 

transplantasi karang. Selain itu juga harus disiapkan alat dan 

perlengkapan untuk menunjang keberhasilan dan 

keselamatan dalam proses transplantasi karang. Hasil 

pengukuran parameter Hidro Oceanografi Perairan Karang 

Jeruk dapat dilihat pada (Tabel 3). 
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Tabel 3. Data Pengukuran Langsung Di Lokasi Pengambilan 

Sampel. 

No. Parameter 
Bulan 

Mei September 

1 Posisi 
S 06o48’36” 

E 109 o11’47” 

S 06o48’36” 

E 109 o11’47” 

2 Salinitas 32 ‰ 32 ‰ 

3 Oksigen 7,6 mg/l 8,9 mg/l 

4 pH 8 8 

5 Suhu Air 29 °C 30 °C 

6 Kecerahan 5,0 m 7,1 

7 Kedalaman 8 8 

8 Kecepatan Arus 0,3 m/dt 0,1 m/dt 

9 Arah Arus Utara Selatan 

10 Substrat Ruble Ruble 

Sumber : Data Primer penelitian (2015) 

 

2. Parameter Hidro Oceanografi 

Penjelasan Hasil pengukuran parameter Hidro 

Oceanografi Perairan Karang Jeruk adalah sebagai berikut : 

a. Salinitas 

Hasil menunjukkan bahwa kondisi salinitas pada 

lokasi penelitian masih berada dalam range Nilai Baku 

Mutu yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

(2004) yaitu pada kisaran 29 – 33‰. nilai dari salinitas ini 

tidak mengalami perubahan yang drastis sehingga sangat 

mendukung dalam proses pertumbuhan karang Acropora 

yang ditransplantasi. Salinitas optimal bagi kehidupan 

karang berkisar antara 30 – 33 0/00. namun terumbu 

karang masih dapat hidup dalam batas kisaran salinitas 25 

- 40‰ (Nybakken, 1992). 

b. pH Perairan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

Derajat keasaman (pH) yang diperoleh selama 

pengamatan berkisar 7 - 8. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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pH air pada lokasi penelitian sangat mendukung untuk 

pertumbuhan karang. Menurut Supriharyono (2009) 

dalam Amirah (2011), pH yang menunjang bagi kehidupan 

karang berkisar antara 6,5 hingga 8,5. Ditambahkan pula 

oleh Saleh (2002) dalam Amirah (2011) yang menyatakan 

bahwa kondisi perairan dengan pH 7,5-8,5 mempunyai 

produktivitas yang tinggi untuk pertumbuhan karang. 

c. Dissolved Oxygen (DO) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar oksigen 

terlarut (Dissolved Oxygen) di lokasi penelitian antara bulan 

mei sampai september yaitu berkisar antara 7,3 – 9,1 mg/l. 

Hal ini menunjukkan bahwa kandungan oksigen terlarut di 

perairan Kabupaten Tegal dalam kondisi yang relatif tinggi. 

Kondisi ini sudah sesuai dengan NBM untuk biota dan 

wisata bahari yaitu >5 mg/l sedangkan untuk karang 

tidak ditentukan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2004). 

Hal ini disebabkan karena karang berada diperairan yang 

relative dangkal sehingga difusi oksigen dari udara dapat 

berlangsung secara efektif, disamping itu oksigen bukan 

merupakan racun bagi karang. 

d. Kecerahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerahan di 

Perairan Karang Jeruk sangat bervariasi yaitu berkisar 

antara 5,0 – 7,1 meter. Nilai rata-rata kecerahan di lokasi 

penelitian diperoleh angka sebesar 6,05 meter. Kondisi ini 

sudah sesuai dengan NBM Menteri Lingkungan Hidup 

yaitu >6 meter. Perlu diperhatikan kecerahan air, ini 

sangat penting karena apabila Perairan Karang Jeruk 

kekeruhannya tinggi akan menghambat pertumbuhan 

dari karang Acropora yang ditransplantasi. Kondisi 

kekeruhan yang tinggi menyebabkan terhambatnya 

intensitas cahaya masuk ke dalam air, selain menganggu 

proses fotosintesis Zooxanthellae. Sedimentasi yang tinggi 

dapat menutupi dan akhirnya akan mematikan polip 

karang dan Intensitas cahaya sangat mempengaruhi 

kehidupan karang yaitu pada proses fotosintesa 
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Zooxanthella yang produknya kemudian disumbangkan 

ke polip (Direktorat Konservasi dan Taman Nasional 

Laut, 2008). 

e. Suhu 

Suhu merupakan parameter yang erat kaitannya 

dengan kehidupan organisme. Khususnya organisme 

karang, suhu merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

bagi kelangsungan hidupnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi suhu di lokasi penelitian 

masih dalam kondisi yang stabil. Kisaran suhu yang 

diperoleh berdasarkan pengamatan yaitu pada kisaran 

29,0 – 30,0°C. Pada suhu demikian sangat cocok untuk 

ekologi karang Acropora. Nilai tersebut masih berada pada 

kisaran kelayakan sesuai dengan Nilai Baku Mutu suhu 

perairan dengan kisaran antara 25 - 32 oC (Kementerian 

Lingkungan Hidup, 2004). 

f. Arus 

Keadaan arus di lokasi penelitian dipengaruhi oleh 

arus pasang surut dan arus musiman. Kecepatan arus 

yang diperoleh yakni antara 0,1 hingga 0,3 m/detik. 

Sebagaimana disebutkan arah arusnya pun mengalami 

perubahan bulan Mei 2015 ke utara sementara bulan 

September 2015 ke arah selatan. Kecepatan arus dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dari karang. Arus atau 

gelombang dapat membersihkan polip karang dari 

kotoran yang menempel. Itulah sebabnya karang yang 

hidup di daerah berombak atau berarus kuat lebih 

berkembang di banding daerah yang tenang dan 

terlindung (Direktorat Konservasi dan Taman Nasional 

Laut, 2008). 
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BAB VI 

PERTUMBUHAN DAN LAJU KARANG ACROPORA 

 

A. Pertumbuhan Karang Acropora  

1. Diameter dan Tinggi Karang pada Stasiun Kontrol  

Hasil pengukuran pertumbuhan tinggi dan diameter 

karang Acropora pada stasiun kontrol selama penelitian dapat 

dilihat pada (Gambar 9). Berdasarkan pada (Gambar 9), dapat 

dilihat bahwa diameter awal dan akhir pada stasiun kontrol 

masing-masing 9,2550 ± 0,8712 mm dan 9,4575 ± 0,8868 mm 

(Lampiran 1). Tinggi awal dan akhir pada stasiun kontrol 

masing-masing 92,2500 ± 16,3413 mm dan 94,4175 ± 15,8824 

mm (Lampiran 2). Hal ini menunjukkan bahwa selama empat 

bulan penelitian karang Acropora mengalami pertumbuhan. 

Rata-rata pertumbuhan diameter 0,2025 ± 0,0835 mm 

(Pertumbuhan 0,0506 mm bulan-1) dan tinggi 2,1675 ± 0,6726 

mm (Pertumbuhan 0,5419 mm bulan-1).  

 

 
Gambar 6. Diameter awal dan akhir (a) serta tinggi awal dan 

akhir (b) karang Acropora pada stasiun kontrol. 

Sumber : Hasil penelitian yang sudah diolah (2015). 
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Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Paired-

Samples t Test (Lampiran 3 dan 4) disimpulkan bahwa 

diameter dan tinggi awal berbeda nyata (P<0,05) dengan 

diameter dan tinggi akhir selama penelitian pada stasiun 

kontrol. Menurut Awaludinnoer (2009) dalam Amirah (2011) 

rata-rata pertumbuhan karang A. loripes dan A. nana selama 3 

bulan penelitian dikedalaman 3 meter masing-masing 2,04 

mm (0,68 mm bulan-1) dan 2,67 mm (0,89 mm bulan-1). 

Karang yang paling cocok untuk ditransplantasi adalah 

Acropora bercabang karena memiliki tingkat ketahanan hidup 

yang tinggi. Kecepatan pertumbuhannya tinggi serta 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam menutupi daerah 

ekosistem terumbu karang yang kosong (Harriott dan Fisk, 

1988 dalam Amirah, 2011).  

 

2. Diameter dan Tinggi Karang pada Stasiun Biorock®  

Hasil pengukuran pertumbuhan tinggi dan diameter 

karang Acropora pada stasiun biorock® selama penelitian dapat 

dilihat pada (Gambar 10). Berdasarkan pada (Gambar 10), 

dapat dilihat bahwa diameter awal dan akhir karang Acropora 

pada stasiun biorock® selama penelitian masing-masing 

10,1325 ± 1,0419 mm dan 10,9675 ± 0,9982 mm (Lampiran 5). 

Sebaliknya, tinggi awal dan akhir pada stasiun biorock® 

masing-masing 104,5250 ± 24,2636 mm dan 149,5000 ± 30,9456 

mm. 
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Gambar 7. Diameter awal dan akhir (a) serta tinggi awal dan 

akhir (b) karang Acropora pada stasiun biorock®. 

Sumber : Hasil penelitian yang sudah diolah (2015). 

 

Hal ini menunjukkan bahwa selama 4 bulan penelitian 

karang Acropora mengalami pertumbuhan. Rata-rata 

pertumbuhan diameter 0,8350 ± 0,2177 mm (Pertumbuhan 

0,2088 mm bulan-1) dan tinggi 44,9750 ± 15,3901 mm 

(Pertumbuhan 11,2438 mm bulan-1).  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Paired-

Samples t Test (Lampiran 7 dan 8) disimpulkan bahwa 

diameter dan tinggi awal berbeda nyata (P<0,05) dengan 

diameter dan tinggi akhir selama penelitian pada bak 

biorock®. Menurut Goreau (2007), karang yang ditransplantasi 

pada biorock® akan merambat pada substrat dalam waktu 
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singkat dan pertumbuhannya tiga sampai lima kali lebih 

cepat dari pada karang normal. 

 

3. Perbandingan Pertumbuhan Diameter dan Tinggi Karang 

pada Stasiun Kontrol dan Stasiun Biorock®  

Perbandingan pertumbuhan karang Acropora pada 

stasiun control dan stasiun biorock® yang diamati selama 

empat bulan penelitian dapat dilihat pada (Gambar 11). 

Berdasarkan pada (Gambar 11), dapat dilihat bahwa rata-rata 

pertumbuhan mutlak diameter karang Acropora pada stasiun 

kontrol dan stasiun biorock® masing-masing 0,2025 ± 0,0835 

mm dan 0,8350 ± 0,2177 mm. Sebaliknya, pertumbuhan 

mutlak tinggi karang Acropora pada stasiun kontrol dan 

stasiun biorock® masing-masing 2,1675 ± 0,6726 mm dan 

44,9750 ± 15,3901 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan karang Acropora pada stasiun biorock® memiliki 

pertumbuhan yang lebih besar bila dibandingkan dengan 

karang Acropora pada stasiun kontrol. 
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Gambar 8. Pertumbuhan diameter (a) dan tinggi (b) karang 

Acropora pada stasiun kontrol dan stasiun biorock®. 

Sumber : Hasil penelitian yang sudah diolah (2015). 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

Independent Sampel t Test pada taraf kepercayaan 95% 

(Lampiran 9 dan 10) bahwa pertumbuhan karang Acropora 

pada stasiun biorock® berbeda nyata (P<0,05) dengan 

pertumbuhan karang pada stasiun kontrol. Hal ini 

membuktikan bahwa karang Acropora pada stasiun biorock® 

mengalami pertumbuhan yang lebih cepat bila dibandingkan 

dengan karang pada bak kontrol. Menurut Jose (2006) dalam 

Amirah (2011) bahwa karang yang ditransplantasi pada 
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biorock® mengalami pertumbuhan yang lebih cepat (hampir 

empat kali lebih cepat). Menurut Sutawi (2007) dalam Amirah 

(2011) pertumbuhan tinggi karang A. milleporia selama dua 

bulan di Perairan Pantai Pamatata, Sulawesi Selatan adalah 

sebesar 0,5 mm, sedangkan Aspari (2009) mengemukakan 

bahwa transplantasi dengan menggunakan biorock® 

menghasilkan pertumbuhan tinggi sebesar 2,13 mm pada 

karang pucuk bambu (Isis hippuris). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan karang pada biorock® 

lebih besar bila dibandingkan dengan karang di alam. 

 

B. Laju Pertumbuhan Karang Acropora  

Laju pertumbuhan tinggi dan diameter karang Acropora 

yang diamati selama 4 bulan penelitian dapat dilihat pada 

(Gambar 12). Berdasarkan pada 

(Gambar 12), dapat dilihat laju pertumbuhan diameter karang 

Acropora pada Stasiun kontrol dan Stasiun biorock® masing-

masing 0,0506 ± 0,0209 mm bulan-1 dan 0,2088 ± 0,0544 mm 

bulan-1 (Lampiran 11 dan 12). Sementara laju pertumbuhan 

tinggi karang Acropora pada stasiun kontrol dan stasiun biorock® 

masing-masing 0,5419 ± 0,1682 mm bulan-1 dan 11,2438 ± 3,8475 

mm bulan-1 (Lampiran 13 dan 14). Hasil pengukuran tersebut 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan Acropora pada stasiun 

biorock lebih besar bila dibandingkan dengan karang pada 

stasiun kontrol.  

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

Independent Sampel t Test pada taraf kepercayaan 95% (Lampiran 

15 dan 16) bahwa laju pertumbuhan karang Acropora pada 

stasiun biorock® berbeda nyata (P<0,05) dengan pertumbuhan 

karang pada stasiun kontrol. Laju pertumbuhan yang lebih besar 

pada karang di stasiun biorock® terjadi karena karang dapat 

menyerap kalsium lebih banyak dengan bantuan aliran listrik. 

Aliran listrik terjadi karena adanya arus searah yang 

menyebabkan reaksi oksidasi pada anoda dan reaksi reduksi 

pada katoda. Terjadi akumulasi kalsium dan magnesium pada 
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katoda dimana reaksi reduksi menyebabkan unsur kalsium dan 

magnesium dapat diendapkan disekitar katoda. Menurut Jose 

(2006) dalam Amirah (2011) proses biorock® dengan 

menggunakan listrik tegangan rendah dapat menciptakan 

substrat yang kaya akan endapan kalsium dan magnesium pada 

katoda yang penting bagi regenerasi karang. Borneman (2000) 

dalam Amirah (2011) mengemukakan bahwa pada kondisi 

perairan yang berturbiditas tinggi, penggunaan biorock® 

menghasilkan laju pertumbuhan sebesar 99 mm tahun-1 pada A. 

palmata. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan karang pada 

biorock® lebih besar bila dibandingkan dengan karang di alam. 
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Gambar 9. Laju Pertumbuhan diameter (a) dan tinggi (b) 

karang Acropora pada stasiun kontrol dan stasiun biorock. 

Sumber : Hasil penelitian yang sudah diolah (2015). 

 

1. Tingkat Kelangsungan Hidup Karang Acropora  

Berdasarkan dari hasil pengamatan selama empat 

bulan terhadap 20 fragmen karang Acropora Pada kedua 

stasiun yang bertahan hidup selama penelitian memiliki 

tingkat kelangsungan hidup 100%. Tingginya tingkat 

kelangsungan hidup karang ini dipengaruhi pada saat 

pengambilan bibit untuk ditransplantasi dimana saat 

pengambilan karang harus terhindar dari perubahan suhu 

yang drastis dan waktu yang dilakukan dalam pengambilan 

cepat. Menurut Amirah (2011), pengambilan bibit karang 

yang akan ditransplantasi dilaksanakan pada lokasi yang 

berdekatan dengan lokasi karang yang akan ditransplantasi. 

Besarnya ukuran karang transplantasi sangat menentukan 

kelangsungan hidup karang. Harriott dan Fisk (1988) dalam 

Destya et al,. (2011) mengemukakan bahwa dalam 

transplantasi karang Acropora harus memperhatikan ukuran 

karang tersebut, ukuran yang lebih kecil akan memiliki 

tingkat kematian yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

0,2088 ± 0,0544 

0,0506 ± 0,0209 

(b) 

0,5419 ± 0,1682 

11,2438 ± 3,8475 

Perlakuan 
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2. Pertambahan Jumlah Tunas Karang Acropora  

Berdasarkan pada pengamatan selama empat bulan 

penelitian, karang pada stasiun kontrol menghasilkan rata-

rata 3 tunas (Lampiran 17) sedangkan karang pada stasiun 

biorock® memiliki rata-rata pertumbuhan 6 tunas (Lampiran 

17). Ini menunjukkan bahwa karang pada bak biorock® 

mengalami pertumbuhan tunas yang lebih besar 

dibandingkan karang pada bak kontrol. Karang tertentu 

dapat memiliki jumlah tunas yang banyak disebabkan karena 

ukuran diameter tunas karang kecil-kecil sehingga 

memungkinkan jumlah tunas yang dapat dihasilkan lebih 

banyak. Disamping itu, bentuk pertumbuhan yang tidak 

mengarah ke atas tetapi cenderung ke samping 

memungkinkan karang ini membentuk tunas baru. Hal ini 

sesuai dengan peryataan Kudus dan Wijaya (2002) dalam 

Amirah (2011) 
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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan berbagai bab yang telah dikaji di atas maka 

terdapat kesimpulan bahwa pertumbuhan mutlak karang Acropora 

pada stasiun biorock® lebih besar dibandingkan dengan 

pertumbuhan mutlak pada stasiun kontrol, baik untuk tinggi 

maupun untuk diameter. Dapat dilihat pertumbuhan mutlak tinggi 

pada stasiun biorock® 44,9750 ± 15,3901 mm sedangkan pada stasiun 

kontrol 2,1675 ± 0,6726 mm serta pertumbuhan mutlak diameter 

pada stasiun biorock® 0,8350 ± 0,2177 mm sedangkan pada stasiun 

kontrol 0,2025 ± 0,0835 mm. 

Laju pertumbuhan karang Acropora pada stasiun biorock® 

lebih cepat dibandingkan dengan laju pertumbuhan pada stasiun 

kontrol, baik untuk tinggi maupun untuk diameter. Dapat dilihat 

laju pertumbuhan tinggi pada stasiun biorock® 11,2438 ± 3,8475 mm 

bulan-1 sedangkan pada stasiun kontrol 0,5419 ± 0,1682 mm bulan-1 

serta laju pertumbuhan diameter pada stasiun biorock® 0,2088 ± 

0,0544 mm bulan-1 sedangkan pada stasiun kontrol 0,0506 ± 0,0209 

mm bulan-1 .Tingkat kelangsungan hidup karang pada stasiun 

biorock® dan stasiun kontrol 100%. 
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